Vi. SIMPULAN

Pembagian peran pengerjaan tugas-tugas domestik rumah tangga tampaknya sudah
bergeser ke arah pembagian peran egalitarian. Keterlibatan para suami terhadap pengerjaan
tugas-tugas domestik juga pada kategori sedang sampai dengan sangat tinggi. Faktor yang
terutama mendorong para suami untuk terlibat dalam pengerjaan tugas-tugas domestik
rumahtangga adalah faktor peran kepala keluarga berdasarkan tanggungjawab vertikal
dan horisontal. Tanggungjawab vertikal merupakan tanggungjawab kepada Tuhan YME
dan tanggungjawab horisontal adalah kepedulian terhadap istri dan anak. Hal ini menun-
jukkan bahwa faktor pendorong keterlibatan suami bersifat lebih internal dan mengandung
unsur nilai-nilai normatif (agama dan kemanusiaan).

VIl. SARAN

Bagi penelitian selanjutnya, dapat dikaji untuk melengkapi temuan penelitian ini ada-
lah dari pihak istri bagaimana penerimaan terhadap keterlibatan suami dalam pengerjaan
tugas-tugas domestik rumah tangga, serta kendala dalam pembagian peran domestik ru-
mah tangga.

Bagi laki-laki dewasa, mengupayakan keterlibatan dalam pengerjaan tugas-tugas do-
mestik dilandaskan kepada nilai-nilai yang berasal dari diri sendiri dan bukan semata
dari lingkungan, sehingga akan memunculkan kesiapan yang lebih baik.

Bagi istri dan pasangan, mendiskusikan secara terbuka dan dilandasi rasa saling meng-
hargai terkait dengan pembagian pengerjaan tugas-tugas domestik. Istri hendaknya menya-
dari bahwa untuk tugas rumah tangga yang terkait dengan anak merupakan tugas domestik
rumahtangga yang diminati oleh para suami.

Bagi masyarakat, nilai moral, ajaran agama, dan nilai budaya merupakan faktor domi-
nan pertama yang mendorong laki-laki untuk terlibat terhadap kerja domestik rumah
tangga. Nilai-nilai tersebut tidak hanya ditanamkan oleh pasangan suami istri dalam ke-
hidupan keluarga saja, tetapi juga harus ditanamkan dalam kehidupan masyarakat secara
luas. Nilai-nilai yang dintegrasikan lewat ajaran agama juga menjadi hal yang penting
untuk ditanamkan kepada masyarakat lain lewat ajaran para pendidik, para pemuka aga-
ma, para orang tua dan tokoh-tokoh panutan masyarakat.

Selain itu, konsep egalitarian hendaknya diredefinisi sesuai dengan landasan nilai-
nilai yang terkandung di dalam Al- Qur’an dan bukan mengadopsi langsung dari acuan
teori-teori umum.
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